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ABSTRAK

Erna Sari Dewi, 2025. Analisis Kesalahan Siswa Kelas V SDN 8 Paccelang Dalam 
Menyelesaikan Soal Pecahan Berdasarkan  Teori Newman. Skripsi. Dibimbing oleh 
Vivi Rosida dan Rustinah, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP 
Andi Matappa. 

Penelitian ini menelaah Analisis Kesalahan Siswa Kelas V SDN 8 Paccelang Dalam 
Menyelesaikan  Soal  Pecahan  Berdasarkan  Teori  Newman.  Masalah  utama 
penelitian ini adalah: (1) Identifikasi kesalahan  apa yang muncul pada siswa kelas 
V SDN 8 Paccelang dalam menyelesaikan soal pecahan berdasarkan teori Newman, 
(2)  Identifikasi  kesalahan yang paling sering dilakukan siswa kelas  V SDN 8 
Paccelang dalam menyelesaikan soal pecahan berdasarkan teori Newman. 

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskriptif  terhadap  8  subjek 
penelitian yang merupakan siswa kelas V SDN 8 Paccelang. Pengumpulan data 
dengan  menggunakan  instrumen  tes  dan  wawancara.  Analisis  data  dengan 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pada indikator 1 kesalahan disebabkan 
karena  tidak  mengetahui  dan  memahami  informasi  penting  dalam  soal,  pada 
indikator  2  kesalahan  disebabkan  oleh  ketidakmampuan  dalam  mengenali 
hubungan  informasi  dalam  soal  dengan  rumus  yang  harus  digunakan,  pada 
indikator  3  kesalahan disebabkan oleh  ketidaktelitian  dalam melakukan proses 
perhitungan, dan pada indikator 4 kesalahan disebabkan karena tidak menuliskan 
kesimpulan  dengan  tepat;  2)  Kesalahan yang  paling  dominan dilakukan  siswa 
adalah kesalahan penulisan jawaban akhir.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Teori Newman, Soal Pecahan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh 

peserta didik dalam pendidikan formal untuk membentuk peserta didik yang 

berkualitas.  Belajar  matematika  dapat  membiasakan  peserta  didik  untuk 

membentuk  pola  pikir  dalam pemahaman  suatu  pengertian  maupun  dalam 

penalaran  suatu  hubungan  pengertian-pengertian  tersebut.  Matematika 

memiliki peran yang sangat penting karena merupakan salah satu bagian dalam 

ilmu pengetahuan dan ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai 

bidang  kehidupan.  Matematika  dapat  memenuhi  kebutuhan  praktis  dan 

pemecahan  masalah  dalam  kehidupan  sehari-hari,  misalnya  berhitung, 

mengumpulkan,  mengolah,  dan  menyajikan  data.  Selain  itu  mempelajari 

matematika  dapat  membantu  memahami  mata  pelajaran  lain  seperti  fisika, 

kimia, ekonomi, arsitektur, dan sebagainya (Jannatul Fitri dkk., 2020). 

Matematika  adalah  pengetahuan  universal  perkembangan  teknologi 

modern yang memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir  manusia  dan  sarana  komunikasi  ilmiah  untuk  melatih  logika, 

kreativitas,  dan  pemikiran  inovatif.  Menurut  Ahmad  (2022),  matematika 

merupakan  salah  satu  pelajaran  yang  selalu  dihindari  oleh  siswa.  Hal  itu 

disebabkan karena matematika selalu dihubungkan dengan angka, rumus dan 

hitung menghitung sehingga siswa tidak lagi  berniat  untuk mempelajarinya 

kecuali karena itu sudah suatu kewajiban dalam pendidikan.
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Menurut Undang Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 37 menyebutkan bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib bagi siswa yang dimuat pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah. Mata pelajaran matematika diberikan sejak dini agar siswa dapat 

berlatih berfikir sistematis sejak dini dan mampu mengembangkannya untuk 

menghadapi kehidupan yang terus berkembang dan kompetitif. Pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses sistematis antara siswa dan guru untuk 

mencapai  tujuan  pembelajaran,  khususnya  membantu  mengembangkan 

kemampuan siswa melalui pemahaman perhitungan, melatih berpikir logis dan 

sistematis, untuk mengatasi berbagai permasalahan kehidupan sehari-hari.

Permendikbud No. 58 tahun 2014 dijelaskan bahwa kecakapan atau 

kemahiran matematika merupakan kecakapan hidup yang harus dimiliki peserta 

didik terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan 

masalah-masalah  yang  dihadapi  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Kecakapan 

matematika yang ditumbuhkan pada peserta didik merupakan sumbangan mata 

pelajaran matematika kepada pencapaian kecakapan hidup yang ingin dicapai 

melalui kurikulum matematika (Jannatul Fitri et al., 2020).

Melalui  matematika,  siswa  dapat  meningkatkan  kemampuan 

berhitungnya  karena  matematika  melibatkan  sejumlah  operasi  perhitungan, 

seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian bilangan. Namun, 

ketika belajar matematika, siswa memerlukan lebih dari sekedar kemampuan 

berhitung. Mereka juga dituntut untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
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matematis dan kritis untuk memecahkan berbagai masalah (Putri & Purwanto, 

2022).  

Penyelesaian  permasalahan  matematika  di  lingkungan  sekolah 

umumnya dilakukan melalui penyelesaian soal cerita. Saat menyelesaikan soal 

cerita, siswa harus memahami konteks masalah yang disajikan, menemukan 

cara penyelesaian yang tepat, dan kemudian mengartikan ulang solusi yang 

telah ditemukan.  Mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita matematika merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yang penting di sekolah, karena soal cerita dapat meningkatkan kemampuan 

dalam pemecahan masalah (Hadaming & Wahyudi, 2022).

Soal  matematika  yang  sering  muncul  dalam  pelajaran  di  sekolah 

seringkali  menggambarkan  berbagai  situasi  sehari-hari  dalam  bentuk  soal 

cerita.  (Pramesti dkk; 2020) menjelaskan bahwa soal cerita adalah salah satu 

bentuk soal narasi atau cerita yang didalamnya terdapat permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dicari penyelesaiannya menggunakan keterampilan 

berhitung. Namun siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita 

karena penyelesaian soal memerlukan banyak langkah yang rumit sehingga 

dapat menimbulkan kesalahan dalam proses penyelesaiannya. Kesulitan yang 

dihadapi  oleh  siswa  dapat  mengakibatkan  kesalahan  dalam  menyelesaikan 

masalah pada soal cerita.

Pembelajaran  matematika  yang  menggunakan  pemecahan  masalah 

salah satunya adalah materi pecahan yang berbentuk soal cerita.  Pemecahan 

masalah materi  pecahan merupakan salah  satu  materi  yang sulit  diajarkan. 
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Karena pada dasarnya proses penyelesaian pemecahan masalah membutuhkan 

waktu yang relatif cukup lama. Dimulai dari siswa harus memahami soal yang 

disajikan, siswa harus menuangkan permasalahan ke dalam bentuk matematika, 

dan siswa baru bisa menghitung hasil yang akan didapat (Mutakhifah, 2024) .

Menurut Mutakhifah (2024), kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada 

saat menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika materi pecahan yaitu 

rendahnya  kemampuan  membaca  siswa,  kesalahan  dalam  memahami  soal, 

kesalahan dalam menentukan dan menuliskan soal menjadi bentuk matematika 

(kesalahan transformasi), kesalahan dalam proses perhitungan, dan kesalahan 

dalam penulisan  jawaban akhir.  Dalam hal  ini  diperlukan pemahaman dan 

penalaran  yang  cukup  tinggi  untuk  menyelesaikan  masalah,  bukan  hanya 

menyelesaikan  masalah  secara  praktis  saja,  melainkan  harus  bersifat 

problematis dan sistematis.

 Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Hadaming & Wahyudi (2022) 

menjelaskan bahwa, secara umum kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

sering kali berkaitan dengan kesulitan dalam memvisualisasikan situasi masalah 

di  kehidupan nyata atau memahaminya secara utuh kesalahan penyelesaian 

tugas cerita adalah kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menyelesaikan 

tugas  cerita  yang  disajikan.  Kesalahan  dalam  menyelesaikan  soal  cerita 

umumnya  berkaitan  dengan  tidak  mampu  membayangkan  soal  dalam 

kenyataan, atau mungkin didasari oleh pemahaman. Dalam pembelajaran, guru 

sebaiknya melakukan analisis terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Sepanjang proses penyelesaian soal berlangsung, seringkali siswa melakukan 
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kecerobohan, serta ada beberapa siswa yang memberikan jawaban yang salah 

(Karnasih,  2015).  Untuk mengatasi  permasalahan yang ada,  tentunya perlu 

dilakukan analisis untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam  menjawab  soal.  Analisis  merupakan  kegiatan  memfokuskan, 

mengabstraksikan, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional untuk 

memberikan bahan jawaban terhadap permasalahan. Hal tersebut berarti dalam 

melakukan  analisis  di  dalamnya  terdapat  kegiatan  merinci,  menguraikan, 

memisahkan, membedakan, menghubungkan, mengorganisasi, mengintegrasi 

suatu bahan, konsep atau permasalahan ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil 

yang dapat memberikan suatu kesimpulan yang dapat dipahami dan utuh. 

Analisis  kesalahan  merupakan  sebuah  penyelidikan  yang  dilakukan 

terhadap suatu kesalahan, penyimpangan dan ketidaksesuaian terhadap suatu 

hal yang benar dan telah ditetapkan sebelumnya. Analisis kesalahan mempunyai 

tujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis kesalahan secara 

mendetail  dibutuhkan  agar  kesalahan-kesalahan  siswa  dan  faktor-faktor 

penyebabnya diketahui lebih jauh untuk membantu mengatasi permasalahan 

tersebut. Melalui analisis kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab siswa 

melakukan kesalahan tersebut (Ririn, 2021).

Permasalahan  tersebut  jika  dibiarkan  akan  berdampak  pada  proses 

pembelajaran  siswa.  Maka  diperlukan  sebuah  teori  yang  dapat  digunakan 

sebagai  alternatif  guna  menganalisis  kesalahan  siswa  dalam  menyelsaikan 

masalah matematika materi pecahan. Salah satu dari beberapa teori yang ada 

dan dapat digunakan adalah teori Newman. Teori Newman dirancang sebagai 
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prosedur diagnostik yang sederhana untuk menganalisis kesalahan-kesalahan 

siswa dalam menyelesaikam soal  matematika yang di  dalamnya terdapat  4 

indikator kesalahan yaitu kesalahan membaca dan memahami soal (reading and 

comprehension),  kesalahan  transformasi  (transformation),  kesalahan  proses 

(process  skills),  dan  kesalahan  penulisan  jawaban  akhir  (encoding) 

(Mutakhifah, 2024).

Agustina & Khotimah (2018) menyatakan bahwa dengan menggunakan 

Teori  Newman  Error  Analysis  (NEA),  dapat  mengetahui  faktor  penyebab 

kesalahan  siswa  yang  dominan  pada  aspek  menganalisis  yaitu  kurangnya 

pemahaman siswa tentang konsep, pada aspek mengevaluasi yaitu rendahnya 

kemampuan siswa dalam mengubah kalimat cerita menjadi bentuk matematika. 

Berdasarkan kategori kesalahan teori Newman, letak tahapan kesalahan siswa 

dalam  mengerjakan  soal  matematika  yaitu  pada  tahapan  comprehension,  

transformation, process skill dan encoding. 

Berdasarkan hasil tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) untuk 

kemampuan numerasi  siswa kelas  V SDN 8 Paccelang secara  keseluruhan 

termasuk dalam kategori kurang yakni sebesar 18%. Masih terdapat beberapa 

siswa yang kesulitan dalam memahami soal numerasi berbentuk pencocokan 

dan pilihan ganda kompleks. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas V SDN 

8 Paccelang pada hari Sabtu, 04 Januari 2025 diperoleh hasil informasi bahwa 

1) tahap membaca dan memahami soal: terdapat beberapa siswa yang belum 

mahir membaca dan kesulitan memahami soal cerita, 2) tahap transformasi: 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Kesalahan siswa 

a. Definisi kesalahan siswa

Menurut  pendapat  dari  Sukirman  yang  dikutip  oleh  Yadi  Irawan 

mengatakan bahwa kesalahan siswa merupakan suatu anomali yang bersifat 

sistematis dan tetap terhadap asalnya pada arah tertentu. Mulyono berpendapat 

bahwa kurangnya pemahaman siswa atas simbol-simbol, proses penyelesaian 

yang  salah,  serta  kurang  jelasnya  tulisan  jawaban  siswa  menjadi  sebab 

terjadinya kesalahan. 

Menurut (Hidayah, 2015) kesalahan mengacu pada kompetensi sistemik 

seseorang  atau  terjadi  penyimpangan  yang  sistematis,  konsisten  dan 

menggambarkan kemampuan pembelajar pada tahap tertentu. Kesalahan yang 

dilakukan siswa dapat dibagi menjadi kesalahan konseptual serta prosedural 

(Juwariyah,  2022).  Lebih  rinci  mengenai  kedua  kesalahan  tersebut  adalah 

sebagai berikut:

1) Kesalahan konseptual 

Pengertian  konsep  menurut  Russeffendi  yang  dikutip  oleh  Yadi 

Ardiawan  merupakan  inspirasi  yang  menjadikan  kita  mampu 

mengklasifikasikan  objek  pada  kelompok  contoh  maupun  kelompok  yang 

bukan  contoh.  Yang  dimaksud  konsep  pada  bidang  matematika  adalah 

mengenai gagasan yang sifatnya masih abstrak. Perlu diketahui bahwa dalam 
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pemahaman konsep matematika hal yang lebih ditekankan teretak pada aspek 

gagasan  abstrak.  Gagasan abstrak  tersebut  nantinya  akan  digunakan dalam 

menentukan apakah suatu objek tersebut termasuk bagian dari gagasan abstrak 

ataukah tidak. Sementara itu yang dimaksud dengan pemahaman konseptual 

ialah pemahaman yang lebih menekankan pada contoh-contoh yang digunakan 

untuk menggambarkan gagasan abstrak matematika. Dengan pengertian di atas 

maka kesalahan konseptual merupakan kesalahan dalam gagasan abstrak ketika 

mengerjakan suatu permasalahan matematika. 

2) Kesalahan prosedural 

Kesalahan  yang  berkaitan  dengan  langkah-langkah  atau  prosedur 

penyelesaian permasalahan matematika disebut sebagai kesalahan prosedural. 

Kesalahan prosedural  terjadi  dikarenakan dalam mengingat  urutan prosedur 

penyelesaian siswa mengalami kesulitan. Hal senada dikatakan oleh Nelson 

yang dikutip oleh Yadi bahwa siswa mengalami kesulitan untuk mengingat 

urutan  langkah  langkah  secara  runtut  dalam  menyelesaikan  permasalahan 

matematika.

Mengenai definisi dari letak kesalahan yakni kesalahan yang dilakukan 

saat memilih informasi yang diketahui,  kesalahan dalam mengubah soal ke 

dalam  model  matematika,  kesalahan  dalam  melakukan  pengoperasian  dan 

kesalahan dalam penulisan jawaban. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam pembelajaran matematika adalah hal yang umum terjadi 

dan memiliki pola tertentu. Menurut para ahli seperti Sukirman dan Mulyono, 
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kesalahan-kesalahan  ini  dapat  disebabkan  oleh  berbagai  faktor,  termasuk 

kurangnya  pemahaman  konsep  dan  kesalahan  dalam  prosedur.  Kesalahan-

kesalahan  tersebut  dapat  dikategorikan  menjadi  dua  jenis  utama,  yaitu 

kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural.

b. Tujuan analisis kesalahan siswa

Analisis  kesalahan  siswa  bertujuan  untuk  memahami  dan 

mendeskripsikan  kesalahan  yang  dilakukan  oleh  siswa  dalam  proses 

pembelajaran, serta untuk mengidentifikasi faktor penyebabnya. Berikut adalah 

beberapa tujuan utama dari analisis kesalahan siswa:

1) Menganalisis kesalahan siswa membantu guru untuk mengidentifikasi jenis 

kesalahan yang sering dilakukan, baik dalam memahami konsep maupun 

dalam penerapan prosedur matematis. Misalnya, kesalahan dapat berupa 

kesalahan konsep, kesalahan prosedur, atau kesalahan dalam pemahaman 

soal.

2) Dengan mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa, guru dapat merancang 

intervensi yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran. Ini termasuk 

memberikan  penjelasan  tambahan,  latihan  remedial,  atau  strategi 

pengajaran yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa.

3) Melalui  wawancara  dan analisis  kesalahan,  guru dapat  memahami cara 

berpikir  siswa  dan  mengapa  mereka  membuat  kesalahan  tertentu.  Ini 

membantu  dalam  menentukan  area  mana  yang  perlu  diperkuat  dalam 

pembelajaran.
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4) Hasil analisis kesalahan dapat digunakan untuk merancang kurikulum yang 

lebih efektif, dengan fokus pada konsep-konsep yang masih sulit dipahami 

oleh siswa. Ini juga membantu dalam memilih materi ajar yang lebih relevan 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

5) Analisis kesalahan dapat menjadi alat evaluasi untuk menilai efektivitas 

metode pengajaran yang digunakan. Dengan mengetahui kesalahan yang 

umum  terjadi,  guru  dapat  memperbaiki  pendekatan  pengajaran  mereka 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Tahapan kesalahan siswa

Menurut tahapan kesalahan Kastolan, terdapat 3 jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika:

1) Kesalahan konseptual

Kesalahan konseptual terjadi ketika siswa:

a) Salah dalam memilih atau menerapkan rumus sehingga jawaban tidak sesuai

b) Tidak menjawab soal dengan benar

c) Tidak mengerjakan soal

d) Salah dalam penggunaan tanda sama dengan

2) Kesalahan prosedural

Kesalahan prosedural terjadi ketika siswa:

a) Tidak menyelesaikan soal sesuai langkah yang diminta

b) Tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir atau bentuk paling sederhana

c) Tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

d) Tidak berurutan dalam memproses jawaban
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e) Tidak mengerjakan soal yang diberikan secara sistematis dengan langkah-

langkah yang sudah dijelaskan

f) Tidak menulis kesimpulan dari jawaban

3) Kesalahan teknikal

Kesalahan teknikal terjadi ketika siswa:

a) Salah dalam memilih atau menerapkan rumus sehingga jawaban tidak sesuai

b) Tidak menjawab soal dengan benar

c) Salah dalam penggunaan tanda sama dengan

d. Kelebihan dan kelemahan kesalahan siswa

Kelebihan dan kelemahan kesalahan siswa dalam pembelajaran dapat 

dianalisis dari berbagai pekajian rspektif. 

1) Kelebihan kesalahan siswa

a) Kesalahan yang dilakukan siswa memberikan kesempatan untuk belajar. 

Siswa  dapat  mengidentifikasi  kelemahan  mereka  dan  memperbaikinya, 

yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi.

b) Lingkungan pembelajaran yang mengizinkan kesalahan mendorong siswa 

untuk berpikir secara kritis dan reflektif. Hal ini membantu mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih tinggi dan memahami 

konsep dengan lebih mendalam.

c) Menghadapi kesalahan dengan sikap positif membantu siswa membangun 

rasa percaya diri dan kemandirian dalam proses belajar, serta mendorong 

mereka untuk berani mengambil risiko

2) Kelemahan kesalahan siswa
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Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Masalah Dalam Menyelesaikan 
Soal Pecahan

1. Siswa kurang memahami 
materi pecahan

2. Siswa selalu mengeluh dan 
cenderung malas mengerjakan 
apabila diberikan tes atau soal 
yang harus diselesaikan

3. Siswa  yang  keliru  dengan 
konsep operasi hitung pecahan

Analisis Kesalahan Siswa 
Berdasarkan Teori Newman

Indikator Teori Newman:

1. Kesalahan Membaca 
dan Memahami Soal

2. Kesalahan 
Transformasi

3. Kesalahan 
Keterampilan Proses

4. Kesalahan Penulisan 
Jawaban Akhir

“Analisis Kesalahan Siswa Kelas V SDN 8 
Paccelang Dalam Menyelesaikan Soal 
Pecahan Berdasarkan Teori Newman”
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut  (Akbar,  2024),  pendekatan  kualitatif  adalah  pendekatan 

penelitian dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena 

yang  tidak  dapat  dikuantifikasikan.  Penelitian  kualitatif  merupakan  suatu 

pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi  pada fenomena 

atau gejala yang bersifat alami, menggambarkan dan menjelaskan kualitas 

atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur 

atau di gambarkan melalui kualitatif. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar 

dan naturalistis atau bersifat alamiah.

Jenis  peneltian  yang  digunakan  adalah  jenis  penelitian  kualitatif 

deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan 

dan menggambarkan fenomena yang ada dan karakteristiknya, baik bersifat 

alamiah  maupun  rekayasa  dari  manusia.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk 

mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan berdasarkan teori Newman serta mengungkap hal-hal yang menjadi 

penyebab  terjadinya  kesalahan  yang  dilakukan  oleh  siswa  dalam 

menyelesaikan soal pecahan. 

B. Deskripsi Fokus

Adapun definisi operasional dari variabel yang ada pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 
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1. Kesalahan merupakan bentuk penyimpangan yang dilakukan tidak sesuai 

dengan kenyataan atau kebenaran. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengajaran dalam usaha 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar.  Adanya peningkatan kegiatan 

belajar dan mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar atau 

prestasi belajar siswa.

2. Pecahan melibatkan konsep yang tidak selalu mudah dipahami, seperti 

pembilang dan penyebut, serta bagaimana keduanya berfungsi bersama. 

Siswa seringkali  mengalami kesulitan dalam melakukan operasi  dasar 

pecahan, terutama ketika melibatkan penyebut yang berbeda. Memahami 

pecahan  sangat  penting  dalam  matematika,  karena  digunakan  dalam 

berbagai konteks, termasuk pengukuran, pembagian, dan perbandingan.

3. Teori  Newman  merupakan  sebuah  metode  yang  digunakan  untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Ada  4  jenis  kesalahan  teori  Newman  diantaranya  yaitu:  kesalahan 

membaca  dan  memahami  soal  (reading  &  comprehension  error), 

kesalahan transformasi  (transformation error),  kesalahan keterampilan 

proses  (process  skills  error),  dan  kesalahan  penulisan  jawaban  akhir 

(encoding error).

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Paccelang, yang beralamat di Jl. 

Maccini Baji, Kelurahan Anrong Appaka, Kec. Pangkajene, Kab. Pangkajene 

dan Kepulauan, Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan 
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pada tahun ajaran 2024-2025. Alasan penulis mengambil tempat ini karena 

ada dua alasan yang sangat relevan dan menarik dalam konteks penulis.

Pertama,  sekolah memberikan akses langsung kepada peneliti  untuk 

berinteraksi  dengan  siswa,  mengamati  proses  pembelajaran,  dan 

mengumpulkan  data  secara  langsung.  Selain  itu,  terdapat  siswa  dengan 

berbagai latar belakang dan kemampuan matematika yang berbeda-beda. Hal 

ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan 

dalam menyelesaikan soal pecahan.

Kedua, sekolah menyediakan berbagai data yang dapat digunakan untuk 

penelitian, seperti hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) siswa yang 

dapat  memberikan  gambaran  umum tentang  bagaimana  hasil  literasi  dan 

numerasi siswa.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dijadikan sebagai informan dalam penelitian 

ini adalah guru wali kelas dan siswa kelas V SDN 8 Paccelang yang berjumlah 

secara keseluruhan 25 siswa. Penelitian dilakukan dengan pemberian soal tes 

terhadap 25 siswa dari kelas V. Dari total 25 siswa yang menjadi calon subjek 

penelitian, dilakukan analisis terhadap lembar jawaban siswa dan wawancara 

untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang dominan dilakukan berdasarkan 

teori Newman. Jika semua kesalahan tergambar, maka dipilih sebanyak dua 

siswa  di  setiap  indikator  Newman  sebagai  subjek  penelitian  dengan 

mempertimbangkan  bahwa  masing-masing  siswa  mewakili  satu  indikator 

kesalahan yang paling menonjol dan beberapa indikator diwakili oleh dua 
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siswa untuk memperkuat validitas data. Pemilihan ini dilakukan dengan fokus 

pada siswa yang paling banyak melakukan kesalahan pada indikator tertentu, 

sehingga dapat mewakili karakteristik kesalahan secara lebih mendalam.

Pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu  peneliti  dapat  menetapkan  kriteria  tertentu  yang  akan 

diberikan  kepada  responden  sesuai  dengan  pertimbangan  yang  telah 

ditentukan sebelumnya. Teknik ini digunakan bertujuan agar informasi yang 

didapatkan  oleh  penulis  mengenai  kemampuan  pemecahan  masalah  dan 

kesalahan-kesalahan  yang  dilakukan  siswa  dalam  menyelesaikan  soal 

pemecahan masalah soal pecahan kelas V SDN 8 Paccelang dapat menjadi 

lebih rinci, jelas, dan terstruktur. 

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menurut (Sugiyono, 2016) adalah alat ukur yang 

digunakan  untuk  mengukur  variabel  penelitian  yang  diamati.  Instrumen 

diperlukan untuk mempermudah pekerjaan dan meningkatkan hasil, dalam 

arti lebih tepat, lengkap dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah. 

Instrumen  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  sebagai 

berikut:

1. Instrumen tes

Instrumen  tes  pemecahan  soal  pecahan  berdasarkan  teori  Newman 

merupakan  tes  yang  dirancang  untuk  keperluan  menganalisis  kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. Bentuk 

instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal uraian 
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(essay) dengan jumlah soal sebanyak 4 butir soal. Tes tertulis dibuat untuk 

mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal pecahan berdasarkan teori Newman.

2. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan agar dalam pelaksanaan 

wawancara tetap berfokus pada permasalahan yang ingin diteliti. Pedoman 

wawancara  memuat  pertanyaan  yang  akan  diajukan  terkait  dengan 

permasalahan yang ingin diteliti. Pedoman wawancara ini memuat pertanyaan 

pertanyaan  tentang  kesulitan  siswa  dalam  mengerjakan  soal  pecahan 

berdasarkan teori Newman. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah  jenis  wawancara  semi  terstruktur,  sehingga  pertanyaan  dapat 

dikembangkan sesuai dengan kondisi subjek penelitian dalam menyelesaikan 

permasalahannya.

F. Prosedur  Pengumpulan Data

Prosedur  pengumpulan data  adalah langkah-langkah yang dilakukan 

untuk  mengumpulkan  data  yang  diperlukan  dalam  penelitian.  Penulis 

menggunakan beberapa prosedur yaitu:

1. Tes

Tes  pemecahan  masalah  matematika  berdasarkan  teori  Newman 

merupakan  tes  yang  dirancang  untuk  keperluan  menganalisis  kesalahan-

kesalahan  yang  dilakukan  siswa  dalam  menyelesaikan  soal  pecahan 

berdasarkan teori Newman.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 28 April 2025, yakni 

dengan pemberian soal tes terhadap 25 siswa dari kelas V. Dari total 25 siswa 

yang  menjadi  calon  subjek  penelitian,  dilakukan  analisis  terhadap  lembar 

jawaban siswa dan wawancara untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang 

dominan  dilakukan berdasarkan  teori  Newman.  Berdasarkan hasil  tersebut, 

terpilih 8 siswa sebagai subjek penelitian, dengan mempertimbangkan bahwa 

masing-masing siswa mewakili satu indikator kesalahan yang paling menonjol, 

dan beberapa indikator diwakili oleh dua siswa untuk memperkuat validitas 

data. Pemilihan ini dilakukan dengan fokus pada siswa yang paling banyak 

melakukan  kesalahan  pada  indikator  tertentu,  sehingga  dapat  mewakili 

karakteristik kesalahan secara lebih mendalam.

Berdasarkan  fokus  penelitian,  penelitian  ini  bertujuan  untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan berdasarkan 

teori Newman dengan menggunakan soal tes sebanyak 4 butir soal. Setelah 

mengerjakan  soal  tes,  setiap  subjek  akan  di  wawancarai  secara  bergantian 

mengenai hasil tes yang telah dikerjakan sehingga memudahkan peneliti dalam 

menyimpulkan  informasi-informasi  yang  dibutuhkan  terkait  kesalahan-

kesalahan  yang  dialami.  Dalam penelitian  ini,  peneliti  tidak  melaksanakan 

proses  pembelajaran  melainkan  hanya  pemberian  tes  berupa  soal  pecahan 
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berbentuk soal cerita untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal pecahan berdasarkan teori Newman.

1. Data Hasil Tes

a. Kesalahan membaca dan memahami soal (SM)

1) Muh. Hilal (SM1)

Gambar 4.1 Jawaban Siswa No.3 Kesalahan Membaca dan 
Memahami Soal

Berdasarkan  jawaban  dari  SM1,  terlihat  bahwa  subjek  mengalami 

kesalahan dalam membaca dan memahami soal pada nomor 3. Kesalahan ini 

terjadi  karena  ketidaklengkapannya  dalam  menuliskan  informasi  yang 

diketahui. Subjek hanya menuliskan jumlah resep yang digunakan, sementara 

soal  yang  diberikan  memuat  informasi  mengenai  jumlah  resep  kue  untuk 

membuat porsi yang lebih kecil. Kesalahan ini sesuai dengan teori Newman, 

yang  menyatakan  bahwa  salah  satu  kesalahan  dalam  pemecahan  masalah 

matematika  adalah  ketidakmampuan  menyusun  dengan  benar  apa  yang 

diketahui tentang masalah tersebut. 

2) Nur Hikmah (SM2)

Gambar 4.2 Jawaban Siswa No.4 Kesalahan Membaca dan 

Memahami Soal
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Berdasarkan  jawaban  dari  SM2,  terlihat  bahwa  subjek  mengalami 

kesalahan dalam membaca dan memahami soal pada nomor 4. Kesalahan ini 

terjadi karena subjek tidak menyajikan informasi yang diketahui secara lengkap 

pada  soal  tersebut.  Soal  tersebut  mencakup  informasi  mengenai  jumlah 

persediaan sirup dan isi sirup tiap gelas. Namun, subjek hanya menuliskan isi 

sirup tiap gelas tanpa menyertakan jumlah persediaan sirup. Dalam konteks 

teori Newman, kesalahan ini dapat dikaitkan dengan kesalahan membaca dan 

memahami  soal,  dimana  subjek  gagal  untuk  menentukan  informasi  yang 

diberikan dalam soal. 

Berdasarkan hasil  tes kedua subjek dapat  disimpulkan bahwa kedua 

subjek melakukan kesalahan membaca dan memahami soal karena subjek tidak 

menuliskan informasi yang diketahui secara lengkap karena siswa mungkin 

terburu-buru  dalam membaca  soal  sehingga  melewatkan  informasi  penting 

yang terdapat dalam soal tersebut. 

b. Kesalahan transformasi (ST)

1) Adiansyah (ST1)

Gambar 4.3 Jawaban Siswa No.4 Kesalahan Transformasi Soal

Berdasarkan  jawaban  dari  ST1,  terlihat  bahwa  subjek  mengalami 

kesalahan dalam transformasi soal pada nomor 4. Kesalahan ini terjadi karena 

subjek salah dalam menentukan operasi hitung pecahan. Subjek menuliskan 

pecahan  tersebut  menjadi  bentuk  perkalian  pecahan,  sementara   soal  yang 
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diberikan  adalah  soal  pembagian  pecahan.  Dalam  konteks  teori  Newman, 

kesalahan  ini  dapat  dikaitkan  dengan  kesalahan  transformasi  soal,  dimana 

subjek salah dalam menentukan operasi hitung dalam soal tersebut. 

2) Qamira Nur Syifa (ST2)

Gambar 4.4 Jawaban Siswa No.2 Kesalahan Transformasi Soal

Berdasarkan  jawaban  dari  ST2,  terlihat  bahwa  subjek  mengalami 

kesalahan dalam transformasi soal pada nomor 2. kesalahan ini terjadi karena 

subjek salah dalam menentukan operasi hitung pecahan. Subjek menuliskan 

pecahan tersebut menjadi bentuk penjumlahan pecahan, sementara soal yang 

diberikan adalah soal pengurangan pecahan. Dalam konteks teori Newman, 

kesalahan  ini  dapat  dikaitkan  dengan  kesalahan  transformasi  soal,  dimana 

subjek salah dalam menentukan operasi hitung dalam soal tersebut.

Berdasarkan hasil  tes kedua subjek dapat  disimpulkan bahwa kedua 

subjek mengalami kesalahan dalam menentukan operasi hitung pecahan karena 

ketidakmampuan subjek dalam mengenali hubungan antara informasi yang ada 

dalam  soal  dengan  rumus  yang  seharusnya  diterapkan.  Subjek  memiliki 

kemampuan dalam memahami masalah yang diberikan, tetapi tidak mengetahui 

rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.

c. Kesalahan keterampilan proses (SK)

1) Muh. Arsyil (SK1)
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Gambar 4.5 Jawaban Siswa No.1 Kesalahan Keterampilan Proses

Gambar 4.6 Jawaban Siswa No.2 Kesalahan Keterampilan Proses

Dalam menanggapi pertanyaan nomor 1 subjek melakukan kesalahan 

keterampilan proses. Kesalahan ini terjadi karena subjek melakukan kesalahan 

dalam  menjumlahkan  pecahan  yang  berakibat  pada  jawaban  yang  salah. 

Sementara itu,  pada soal nomor 2 subjek juga melakukan kesalahan dalam 

menggunakan operasi hitung. Soal yang diberikan adalah soal pengurangan 

pecahan tetapi  operasi  hitung yang dituliskan adalah penjumlahan pecahan 

sehingga menghasilkan jawaban yang salah.

2) Muh. Hafisy (SK2)

Gambar 4.7 Jawaban Siswa No.1 Kesalahan Keterampilan Proses
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Berdasarkan  jawaban  dari  SK2,  terlihat  bahwa  subjek  mengalami 

kesalahan keterampilan proses  pada soal  nomor 1.  Menanggapi  pertanyaan 

nomor 1 subjek melakukan kesalahan keterampilan proses. Kesalahan ini terjadi 

karena subjek salah dalam menentukan KPK untuk menyamakan penyebut. Jika 

KPK yang digunakan salah, pecahan senilai yang dibentuk juga salah sehingga 

hasil penjumlahan pecahan pasti keliru. 

Berdasarkan hasil  tes kedua subjek dapat  disimpulkan bahwa kedua 

subjek melakukan kesalahan dalam keterampilan proses karena subjek tidak 

mengetahui prosedur dan langkah-langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan operasi tersebut dengan tepat.

d. Kesalahan penulisan jawaban akhir (SP)

1) Putri Dwi Rahmi (SP1)

Gambar 4.8 Jawaban Siswa No.1 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Gambar 4.9 Jawaban Siswa No.2 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir

Gambar 4.10 Jawaban Siswa No.4 Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  kesalahan  siswa  dalam 

menyelesaikan  soal  pecahan  berdasarkan  teori  Newman,  dapat  ditarik 

kesimpulan bahwa kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

pecahan  ditinjau  dari  teori  Newman  meliputi  kesalahan  membaca  dan 

memahami  soal  (reading  &  comprehension  error),  kesalahan  transformasi 

(transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skill error), dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error).  Adapun jenis kesalahan 

yang paling dominan dan bahkan dilakukan oleh semua siswa adalah kesalahan 

penulisan jawaban akhir (encoding error).

B. Saran 

1. Pengambil Kebijakan

Hasil  penelitian  yang  menunjukkan  dominasi  kesalahan  pada  tahap 

pemahaman mengindikasikan perlunya peninjauan kurikulum dan materi ajar. 

Kebijakan  harus  mendorong  pengembangan  materi  yang  tidak  hanya 

menekankan pada prosedur, tetapi juga pada pemahaman mendalam tentang 

konsep pecahan, representasi visual dan koneksi antar konsep.

2. Para Cendekiawan

Penelitian  lebih  lanjut  diperlukan  untuk  mengembangkan  dan 

memvalidasi  instrumen  kesalahan  yang  lebih  komprehensif  dan  reliabel 
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berdasarkan teori Newman, khususnya untuk topik pecahan di tingkat sekolah 

dasar. 

3. Lembaga Terkait

Sekolah perlu secara rutin mengimplementasikan asesmen diagnostik 

untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dalam materi pecahan dan menganalisis 

jenis-jenis kesalahan yang dominan berdasarkan teori Newman.

4. Calon Peneliti Berikutnya

Calon  peneliti  berikutnya  dapat  mempertimbangkan  penggunaan 

metode  penelitian  campuran,  menggabungkan analisis  kuantitatif  kesalahan 

dengan  data  kualitatif  dari  wawancara  atau  observasi  untuk  mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam. 
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